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This	 research	 is	motivated	by	 the	 low	critical	 thinking	 skills	of	 students	 in	
Science	and	Social	Studies	(IPAS)	subjects	at	the	elementary	school	level.	The	
purpose	 of	 this	 study	 was	 to	 determine	 the	 effect	 of	 using	 the	 Scramble	
learning	model	on	the	critical	thinking	skills	of	fifth-grade	students	at	SDN	
063	 Kebon	 Gedang.	 The	 research	 method	 used	 was	 a	 quasi-experimental	
method	with	a	Non-equivalent	Control	Group	Design.	The	research	sample	
consisted	of	two	classes:	an	experimental	class	using	the	Scramble	model	and	
a	 control	 class	 using	 the	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 model.	 Data	
collection	techniques	utilized	critical	thinking	skills	tests	in	the	form	of	essay	
questions.	The	results	of	the	prerequisite	analysis	test	showed	that	the	data	
were	 normally	 distributed	 based	 on	 the	 Shapiro-Wilk	 test	 and	 had	
homogeneous	 variance	 based	 on	 Levene's	 test.	 Based	 on	 the	 results	 of	 the	
hypothesis	testing	using	the	Independent	Sample	t-test,	a	significance	value	
(2-tailed)	of	0.000	<	0.05	was	obtained,	resulting	in	the	rejection	of	h_o	and	
the	 acceptance	 of	 h_a.	 This	 indicates	 a	 significant	 difference	 in	 critical	
thinking	 skills	 between	 the	 experimental	 class	 and	 the	 control	 class.	
Furthermore,	the	effect	size	test	results	showed	a	value	of	2.44,	which	falls	
into	 the	 "very	 large	 effect"	 category.	 Thus,	 it	 can	 be	 concluded	 that	 the	
Scramble	 learning	model	has	a	 significant	 influence	and	provides	a	 strong	
impact	on	improving	students'	critical	thinking	skills	in	IPAS	learning.	
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Abstrak	
Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 rendahnya	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 pada	mata	
pelajaran	 IPAS	 di	 sekolah	 dasar.	 Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
penggunaan	model	pembelajaran	Scramble	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	siswa	kelas	V	SDN	063	
Kebon	Gedang.	Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	metode	kuasi	eksperimen	dengan	desain	Non-
equivalent	Control	Group	Design.	Sampel	penelitian	terdiri	dari	dua	kelas,	yaitu	kelas	eksperimen	yang	
menggunakan	model	Scramble	dan	kelas	kontrol	yang	menggunakan	model	Problem	Based	Learning	
(PBL).	Teknik	pengumpulan	data	menggunakan	tes	kemampuan	berpikir	kritis	berupa	soal	uraian.	Hasil	
uji	prasyarat	analisis	menunjukkan	bahwa	data	berdistribusi	normal	berdasarkan	uji	Shapiro-Wilk	dan	
memiliki	varians	yang	homogen	berdasarkan	uji	Levene.	Berdasarkan	hasil	uji	hipotesis	menggunakan	
Independent	 Sample	 t-test,	 diperoleh	 nilai	 signifikansi	 (2-tailed)	 sebesar	 0,000	 <	 0,05,	 sehingga	 h_o	
ditolak	 dan	 h_a	 diterima.	 Hal	 ini	menunjukkan	 terdapat	 perbedaan	 signifikan	 kemampuan	 berpikir	
kritis	antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Selanjutnya,	hasil	uji	 effect	 size	menunjukkan	nilai	
sebesar	 2,44	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 pengaruh	 sangat	 besar	 (very	 large	 effect).	 Dengan	
demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Scramble	 berpengaruh	 signifikan	 dan	
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memberikan	dampak	yang	kuat	dalam	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	pada	
pembelajaran	IPAS.	
	
Kata	Kunci:	Model	Pembelajaran	Scramble,	Berpikir	Kritis	

A. PENDAHULUAN	

Upaya	peningkatan	kualitas	pendidikan	di	berbagai	 jenjang	pendidikan	pada	dasarnya	

harus	 dimulai	 dari	 perbaikan	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas.	 Pembelajaran	 yang	 berkualitas	

tidak	hanya	berorientasi	pada	pencapaian	hasil	 akhir,	 tetapi	 juga	pada	proses	yang	mampu	

mengembangkan	potensi	peserta	didik	secara	optimal.	Hal	ini	sejalan	dengan	Permendikbud	

Nomor	22	Tahun	2016	yang	menegaskan	bahwa	proses	pembelajaran	pada	satuan	pendidikan	

harus	diselenggarakan	secara	interaktif,	 inspiratif,	menyenangkan,	menantang,	serta	mampu	

memotivasi	peserta	didik	untuk	berpartisipasi	aktif,	sekaligus	memberikan	ruang	yang	cukup	

bagi	pengembangan	prakarsa,	kreativitas,	dan	kemandirian	sesuai	dengan	bakat,	minat,	dan	

perkembangan	 peserta	 didik.	 Oleh	 karena	 itu,	 setiap	 satuan	 pendidikan	 dituntut	 untuk	

melaksanakan	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 evaluasi	 pembelajaran	 secara	 sistematis	 dan	

berkelanjutan	agar	tujuan	pembelajaran	dapat	tercapai	secara	efektif.	

Dalam	konteks	tersebut,	guru	memiliki	peran	yang	sangat	strategis	sebagai	perancang,	

pelaksana,	 sekaligus	 evaluator	 pembelajaran.	 Guru	 dituntut	 untuk	 mampu	 menciptakan	

suasana	 belajar	 yang	 kondusif,	 inovatif,	 dan	 berpusat	 pada	 peserta	 didik.	 Tantangan	

pendidikan	 saat	 ini	 menuntut	 guru	 untuk	 tidak	 hanya	 menyampaikan	 materi,	 tetapi	 juga	

membimbing	 peserta	 didik	 agar	 mampu	 membangun	 pengetahuan	 secara	 mandiri	 melalui	

proses	berpikir	yang	aktif.	Kurikulum	yang	digunakan	di	Indonesia	saat	ini	adalah	Kurikulum	

Merdeka,	yang	menekankan	pembelajaran	yang	fleksibel,	kontekstual,	serta	berorientasi	pada	

kebutuhan	 dan	 karakteristik	 peserta	 didik.	 Kurikulum	 Merdeka	 memberikan	 keleluasaan	

kepada	 guru	 untuk	memilih	 dan	mengembangkan	 strategi	 serta	 model	 pembelajaran	 yang	

relevan	agar	peserta	didik	dapat	mencapai	kompetensi	secara	optimal.	

Kurikulum	 Merdeka	 dipandang	 sebagai	 kurikulum	 yang	 berfokus	 pada	 penguatan	

karakter	dan	kompetensi	peserta	didik	sesuai	dengan	nilai-nilai	Pancasila.	Safitri,	Wulandari,	

dan	 Herlambang	 (2022)	 menyatakan	 bahwa	 Kurikulum	 Merdeka	 menekankan	 pada	

pembentukan	karakter	peserta	didik	 agar	memiliki	 nilai-nilai	 luhur	Pancasila	 sebagai	 bekal	

dalam	 menghadapi	 kehidupan.	 Sementara	 itu,	 Suryadien,	 Dini,	 dan	 Dewi	 (2022)	

mengemukakan	 bahwa	 Kurikulum	 Merdeka	 mengedepankan	 pengembangan	 kompetensi	

peserta	 didik	 melalui	 penerapan	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 atau	 Project	 Based	
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Learning	 guna	 memperkuat	 Profil	 Pelajar	 Pancasila.	 Kurikulum	 ini	 juga	 diterapkan	 dalam	

program	 Sekolah	 Penggerak	 sebagaimana	 dijelaskan	 oleh	 Rosmana	 dkk.	 (2022),	 yang	

bertujuan	memperkuat	kemampuan	dan	karakter	peserta	didik	sebagai	bagian	 integral	dari	

proses	pembelajaran	yang	bermakna.	

Namun	 demikian,	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 di	 lapangan	 masih	 menghadapi	

berbagai	 tantangan.	Berdasarkan	hasil	observasi	peneliti	di	SDN	063	Kebon	Gedang,	proses	

pembelajaran	di	kelas	V	masih	didominasi	oleh	metode	ceramah	yang	bersifat	monoton	dan	

berpusat	pada	guru.	Guru	cenderung	menyampaikan	materi	dengan	cara	menuliskan	catatan	

di	 papan	 tulis,	 kemudian	 menjelaskannya	 kepada	 peserta	 didik	 dan	 dilanjutkan	 dengan	

pemberian	 tugas.	 Pola	pembelajaran	 seperti	 ini	menyebabkan	peserta	didik	 kurang	 terlibat	

secara	aktif,	merasa	bosan,	serta	kurang	diberi	kesempatan	untuk	mengemukakan	pendapat,	

bertanya,	atau	mengembangkan	ide.	Akibatnya,	peserta	didik	menjadi	objek	pasif	dalam	proses	

pembelajaran,	sehingga	kemampuan	berpikir	kritis	dan	kreativitas	mereka	tidak	berkembang	

secara	optimal.	

Rendahnya	keterlibatan	peserta	didik	dalam	proses	pembelajaran	berdampak	langsung	

pada	kemampuan	berpikir	kritis	mereka.	Kemampuan	berpikir	kritis	merupakan	salah	 satu	

kompetensi	penting	yang	harus	dimiliki	peserta	didik	dalam	menghadapi	tantangan	abad	ke-

21.	Alwasilah	(2014)	mendefinisikan	berpikir	kritis	sebagai	proses	berpikir	yang	terorganisasi	

yang	 memungkinkan	 individu	 untuk	 mengevaluasi	 bukti,	 asumsi,	 logika,	 dan	 bahasa	 yang	

digunakan	 dalam	 suatu	 pernyataan	 sehingga	 dapat	mencapai	 pemahaman	 yang	mendalam.	

Selanjutnya,	Ahmatika	(2016)	menjelaskan	bahwa	berpikir	kritis	merupakan	proses	berpikir	

intelektual	 yang	 menuntut	 peserta	 didik	 untuk	 mampu	 menganalisis,	 merefleksi,	 serta	

mengambil	keputusan	secara	rasional	dan	mandiri.	Oleh	karena	itu,	pembelajaran	di	Sekolah	

Dasar	 perlu	 dirancang	 sedemikian	 rupa	 agar	 mampu	 melatih	 dan	 mengembangkan	

kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	sejak	dini.	

Salah	satu	upaya	yang	dapat	dilakukan	untuk	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	

peserta	 didik	 adalah	 dengan	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 dan	

menyenangkan,	 salah	 satunya	 yaitu	 model	 pembelajaran	 Scramble.	 Model	 pembelajaran	

Scramble	merupakan	model	 pembelajaran	berbasis	 permainan	 kata	 yang	menuntut	 peserta	

didik	untuk	menyusun	 jawaban	dari	huruf	atau	kata	yang	diacak	sesuai	dengan	pertanyaan	

yang	diberikan.	Mulianingsih	(2020)	menyatakan	bahwa	model	pembelajaran	Scramble	dapat	

meningkatkan	 konsentrasi	 dan	 kecepatan	 berpikir	 peserta	 didik.	 Zainudin	 (2018)	 juga	

berpendapat	bahwa	model	ini	efektif	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis	karena	
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peserta	didik	dituntut	untuk	menganalisis,	menafsirkan,	dan	mengevaluasi	 informasi	 secara	

aktif	selama	proses	pembelajaran	berlangsung.	

Berbagai	 penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Scramble	

memiliki	pengaruh	positif	terhadap	hasil	belajar	dan	keaktifan	peserta	didik.	Widiana	dan	Citra	

(2020)	 dalam	 penelitiannya	 menemukan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Scramble	

secara	signifikan	meningkatkan	hasil	belajar	IPA	peserta	didik	Sekolah	Dasar	dengan	ukuran	

efek	 yang	 tinggi.	 Penelitian	 Fitria	 (2019)	 juga	 menyimpulkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	

Scramble	 efektif	 digunakan	 pada	 kelas	 V	 Sekolah	 Dasar	 karena	 mampu	 meningkatkan	

pemahaman	materi,	 keantusiasan	 belajar,	 serta	 kerja	 sama	 peserta	 didik	 dalam	 kelompok.	

Selain	 itu,	 penelitian	 Widiantari,	 Syahruddin,	 dan	 Widiana	 (2013)	 menunjukkan	 adanya	

perbedaan	hasil	belajar	yang	signifikan	antara	peserta	didik	yang	belajar	menggunakan	model	

Scramble	 berbantuan	media	 video	 dengan	 peserta	 didik	 yang	 belajar	 menggunakan	model	

pembelajaran	konvensional.	

Keunggulan	 model	 pembelajaran	 Scramble	 semakin	 memperkuat	 relevansinya	 untuk	

diterapkan	dalam	pembelajaran	IPAS	di	Sekolah	Dasar.	Menurut	Kurniasih	dan	Berlin	(2015),	

model	pembelajaran	Scramble	mampu	mendorong	rasa	ingin	tahu	peserta	didik,	meningkatkan	

minat	 belajar,	membantu	 pemahaman	materi	melalui	 kerja	 kelompok,	 serta	menumbuhkan	

kedisiplinan.	Huda	(2013)	juga	menyatakan	bahwa	model	ini	dapat	melatih	peserta	didik	untuk	

berpikir	 kritis,	 cepat,	 dan	 tepat	 dalam	 menyelesaikan	 permasalahan.	 Dengan	 suasana	

pembelajaran	 yang	 menyenangkan	 dan	 interaktif,	 model	 pembelajaran	 Scramble	 diyakini	

mampu	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik.		

Berdasarkan	latar	belakang	yang	telah	diuraikan,	identifikasi	masalah	dalam	penelitian	

ini	 meliputi	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 masih	 berpusat	 pada	 guru	 (teacher	 centered	

learning)	sehingga	proses	pembelajaran	berlangsung	monoton	dan	kurang	melibatkan	peserta	

didik	secara	aktif,	rendahnya	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	kelas	V	SDN	063	Kebon	

Gedang	yang	disebabkan	oleh	proses	pembelajaran	yang	kurang	interaktif,	serta	penggunaan	

metode	 ceramah	 yang	 menjadikan	 pembelajaran	 bersifat	 pasif	 dan	 kurang	 merangsang	

kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik;	oleh	karena	itu,	penelitian	ini	dibatasi	pada	kajian	

kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	berdasarkan	indikator	Facione	(2015)	yang	meliputi	

interpretasi,	analisis,	dan	evaluasi	dengan	materi	pembelajaran	IPAS	Bab	2	tentang	Harmoni	

dalam	 Ekosistem,	 sehingga	 rumusan	 masalah	 penelitian	 difokuskan	 pada	 pengaruh	 dan	

besarnya	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Scramble	 terhadap	 kemampuan	 berpikir	 kritis	

peserta	didik	kelas	V	pada	pembelajaran	IPAS	di	SDN	063	Kebon	Gedang,	dengan	tujuan	untuk	
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menganalisis	 serta	 mengetahui	 sejauh	 mana	 model	 pembelajaran	 Scramble	 mampu	

meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	pada	konteks	pembelajaran	tersebut.	

Melalui	 pengujian	 hipotesis,	 peneliti	 dapat	 menentukan	 apakah	 dugaan	 awal	 yang	

diajukan	dapat	diterima	atau	ditolak	berdasarkan	hasil	pengujian	empiris.	Dengan	demikian,	

hipotesis	menjadi	elemen	penting	dalam	metode	ilmiah	karena	memberikan	arah,	fokus	dan	

tujuan	 yang	 jelas	 dalam	 kegiatan	 penelitian.	 Bukti	 penerimaan	 atau	 penolakan	 hipotesis	

diperoleh	 setelah	 penelitian	 selesai	 dan	 data	 dianalisis	 untuk	 menghasilkan	 simpulan.	

Hipotesis	yang	diajukan	dalam	penelitian	ini,	sebagai	berikut:	

H0	 :	 tidak	 terdapat	 pengaruh	model	 pembelajaran	Scramble	 terhadap	kemampuan	berpikir	

kritis	peserta	didik	pada	mata	pelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang.	

H1	:	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	model	pembelajaran	Scramble	terhadap	kemampuan	

berpikir	kritis	peserta	didik	pada	mata	pelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang.	

Adapun	kriteria	pengambilan	keputusan	berdasarkan	nilai	signifikansi	(Sig.)	adalah:	

Jika	Sig.	<	0,05	maka	H0	ditolak	dan	H1	diterima.	

Jika	Sig.	>	0,05	maka	H0	diterima	dan	H1	ditolak.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 kuasi	

eksperimen,	 yang	 dipilih	 karena	 mampu	 menghasilkan	 data	 terukur	 dan	 dapat	

digeneralisasikan	secara	objektif	melalui	analisis	statistik.	Metode	kuantitatif	digunakan	untuk	

mengetahui	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Scramble	 terhadap	 kemampuan	 berpikir	 kritis	

peserta	 didik	 secara	 sistematis	 dan	 terencana.	 Pendekatan	 kuasi	 eksperimen	 diterapkan	

karena	 peneliti	 tidak	 melakukan	 pengacakan	 subjek	 penelitian,	 melainkan	 menggunakan	

kelompok	 yang	 telah	 ada.	 Desain	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 nonequivalent	 control	

group	design,	yang	melibatkan	dua	kelompok,	yaitu	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Kelas	

eksperimen	diberikan	perlakuan	berupa	penerapan	model	pembelajaran	Scramble,	sedangkan	

kelas	kontrol	menggunakan	model	Problem	Based	Learning.	Kedua	kelas	diberikan	pretest	dan	

posttest	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 sebelum	 dan	 sesudah	

perlakuan.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SDN	 063	 Kebon	 Gedang	 dengan	 populasi	 seluruh	

peserta	 didik	 kelas	 V	 yang	 berjumlah	 196	 orang,	 sedangkan	 sampel	 penelitian	 dipilih	

menggunakan	 rumus	 Slovin,	 sehingga	 diperoleh	 dua	 kelas	 sebagai	 sampel,	 yaitu	 kelas	 V-A	

sebagai	kelas	eksperimen	dan	kelas	V-B	sebagai	kelas	kontrol	dengan	total	sampel	sebanyak	56	

peserta	didik.	
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Teknik	pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	meliputi	observasi,	tes,	dan	dokumentasi.	

Observasi	 digunakan	 untuk	 mengamati	 aktivitas	 guru	 dan	 peserta	 didik	 selama	 proses	

pembelajaran	berlangsung,	tes	digunakan	untuk	mengukur	kemampuan	berpikir	kritis	melalui	

pretest	dan	posttest	berbentuk	pilihan	ganda,	serta	dokumentasi	digunakan	untuk	melengkapi	

data	penelitian	berupa	foto	kegiatan	pembelajaran.	Instrumen	penelitian	berupa	soal	tes	telah	

melalui	 uji	 validitas,	 reliabilitas,	 daya	 pembeda,	 dan	 tingkat	 kesukaran	 untuk	 memastikan	

kelayakan	 instrumen.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 meliputi	 uji	 normalitas,	 uji	

homogenitas,	 dan	 uji	 hipotesis	 menggunakan	 uji-t	 (Independent	 Sample	 t-Test)	 untuk	

mengetahui	pengaruh	model	pembelajaran	Scramble,	 serta	uji	 effect	 size	untuk	mengetahui	

besarnya	pengaruh	perlakuan.	Prosedur	penelitian	dilaksanakan	melalui	tahap	perencanaan,	

pelaksanaan,	dan	tahap	akhir	berupa	analisis	data	serta	penyusunan	laporan	penelitian.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SD	 Negeri	 063	 Kebon	 Gedang	 Kota	 Bandung,	 yang	

beralamat	di	Jalan	Kebon	Gedang	Nomor	82,	Kelurahan	Maleer,	Kecamatan	Batununggal,	Kota	

Bandung,	Provinsi	 Jawa	Barat,	 kode	pos	40274.	 Sekolah	 ini	memiliki	Nomor	Pokok	Sekolah	

Nasional	(NPSN)	20245950	dan	berstatus	sebagai	Sekolah	Dasar	Negeri	di	bawah	kepemilikan	

Pemerintah	 Daerah.	 SD	 Negeri	 063	 Kebon	 Gedang	 didirikan	 berdasarkan	 Surat	 Keputusan	

Pendirian	Nomor	420/Kep.674-DiskDik/2017	dengan	tanggal	pendirian	1	Januari	1955,	serta	

memperoleh	 izin	 operasional	 pada	 tanggal	 21	 Juni	 2017.	 Saat	 ini,	 sekolah	 tersebut	 telah	

terakreditasi	 A	 dan	 menerapkan	 Kurikulum	 Merdeka	 sebagai	 dasar	 pelaksanaan	 kegiatan	

pembelajaran.	SDN	063	Kebon	Gedang	dipimpin	oleh	1	orang	kepala	sekolah	dengan	dukungan	

guru	 PNS	 28	 orang,	 guru	 P3K	 25	 orang,	 dan	 guru	 honorer	 1	 orang	 serta	 8	 orang	 tenaga	

kependidikan,	 kemudian	 SDN	 063	 Kebon	 Gedang	memiliki	 1.170	 orang	 peserta	 didik	 yang	

terbagi	menjadi	42	rombongan	belajar.	

Pada	bagian	ini	disajikan	kondisi	awal	hasil	belajar	di	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	

yang	dilaksanakan	pada	tanggal	23	Oktober	sampai	25	Oktober	2025	di	kelas	VA	dan	kelas	VB	

SDN	063	Kebon	Gedang.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	peserta	didik	kelas	V	yang	

berjumlah	196	orang	peserta	didik.	Sampel	penelitian	ditentukan	sebanyak	56	orang	peserta	

didik	yang	terdiri	dari	kelas	VA	sebanyak	28	orang	dan	kelas	VB	sebanyak	28	orang.	Kelas	VA	

ditetapkan	 sebagai	 kelas	 eksperimen	 yang	 mendapatkan	 perlakuan	 menggunakan	 model	
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pembelajaran	 Scramble,	 sedangkan	 kelas	 VB	 sebagai	 kelas	 kontrol	 yang	 mendapatkan	

perlakuan	menggunakan	model	Problem	Based	Learning	(PBL).		

Kegiatan	pembelajaran	pada	kedua	kelas	membahas	Bab	2	“Harmoni	dalam	Ekosistem”	

dan	 dilaksanakan	 dalam	 tiga	 kali	 pertemuan	 sesuai	 dengan	modul	 ajar	 yang	 telah	 disusun	

sebelumnya.	 Pada	 pertemuan	 pertama,	 peserta	 didik	 diberikan	 pretest	 terlebih	 dahulu,	

kemudian	 diberi	 rangsangan	 berupa	 pengenalan	 materi	 tentang	 komponen	 ekosistem.	

Selanjutnya,	peserta	didik	menonton	video	pembelajaran	yang	telah	disiapkan	yang	diselingi	

tanya	jawab,	selanjutnya	dibagi	ke	dalam	beberapa	kelompok	kecil	untuk	mengisi	Lembar	Kerja	

Peserta	 Didik	 (LKPD)	 dan	 mempresentasikan	 hasil	 diskusinya	 di	 depan	 kelas.	 Pada	 akhir	

kegiatan	 pembelajaran,	 guru	 memberikan	 bentuk	 apresiasi	 kepada	 peserta	 didik	 berupa	

pujian,	 umpan	 balik	 positif,	 dan	 penghargaan	 sederhana	 sebagai	 bentuk	 motivasi	 atas	

partisipasi	dan	hasil	kerja	yang	telah	ditunjukkan.	

Pada	 pertemuan	 kedua,	 peserta	 didik	 diberikan	 rangsangan	 terkait	 materi	 rantai	

makanan	melalui	pengamatan	lingkungan	sekitar.	Kemudian	pendidik	memberikan	penjelasan	

tambahan	 menggunakan	 media	 video,	 dilanjutkan	 dengan	 kegiatan	 pengisian	 LKPD	 secara	

berkelompok	dan	diakhiri	 dengan	presentasi	 hasil	 kerja	 kelompok.	 Pada	pertemuan	ketiga,	

membahas	 materi	 tentang	 jaring-jaring	 makanan,	 peserta	 didik	 kembali	 mendapatkan	

penjelasan	dari	pendidik	melalui	media	video	dan	contoh	konkret.	Setelah	 itu,	peserta	didik	

mengisi	LKPD	sesuai	dengan	petunjuk,	kemudian	mempresentasikan	hasil	diskusinya.	Setelah	

seluruh	kegiatan	pembelajaran	selesai,	peserta	didik	diberikan	posttest	untuk	mengetahui	hasil	

berpikir	kritis.	Instrumen	pretest	dan	posttest	terdiri	dari	10	butir	soal	pilihan	ganda	dengan	

alternatif	jawaban.	Sebelum	digunakan,	soal	tes	telah	diuji	melalui	validitas,	reliabilitas,	daya	

pembeda	 dan	 tingkat	 kesukaran,	 sehingga	 soal	 tes	 layak	 digunakan	 sebagai	 alat	 ukur	

instrument	berpikir	kritis.	Berikut	disajikan	rincian	nilai	hasil	pretest	dan	posttest	dari	masing-

masing	kelas	

Pada	pelaksanaan	pretest	di	kelas	eksperimen	ditemukan	bahwa	sebagian	peserta	didik	

masih	 memiliki	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 yang	 tergolong	 rendah.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	

kurangnya	 kemampuan	 peserta	 didik	 dalam	mengidentifikasi	 masalah,	 memberikan	 alasan	

logis,	 serta	 mengemukakan	 pendapat	 berdasarkan	 bukti	 yang	 relevan.	 Oleh	 karena	 itu,	

diperlukan	 perhatian	 dan	 bimbingan	 lebih	 lanjut	 agar	 peserta	 didik	 dapat	 meningkatkan	

kemampuan	berpikir	kritisnya	dalam	pembelajaran	selanjutnya.	Meskipun	demikian,	terdapat	

pula	beberapa	peserta	didik	yang	 telah	menunjukkan	kemampuan	berpikir	kritis	yang	baik,	
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seperti	 mampu	 mengemukakan	 pendapat	 secara	 logis	 dan	 memberikan	 solusi	 terhadap	

permasalahan	sederhana	yang	diberikan.		

Tabel	1	Hasil	Pretest	dan	Posttest	di	Kelas	Eksperimen	

Nama	Peserta	Didik	 Hasil	
Pretest	 Posttest	

Peserta	Didik	1	 40	 90	
Peserta	Didik	2	 50	 100	
Peserta	Didik	3	 30	 80	
Peserta	Didik	4	 50	 80	
Peserta	Didik	5	 40	 80	
Peserta	Didik	6	 40	 80	
Peserta	Didik	7	 50	 70	
Peserta	Didik	8	 50	 80	
Peserta	Didik	9	 40	 90	
Peserta	Didik	10	 40	 80	
Peserta	Didik	11	 30	 70	
Peserta	Didik	12	 40	 70	
Peserta	Didik	13	 30	 60	
Peserta	Didik	14	 40	 70	
Peserta	Didik	15	 50	 80	
Peserta	Didik	16	 50	 80	
Peserta	Didik	17	 60	 80	
Peserta	Didik	18	 40	 70	
Peserta	Didik	19	 40	 90	
Peserta	Didik	20	 40	 90	
Peserta	Didik	21	 40	 90	
Peserta	Didik	22	 30	 100	
Peserta	Didik	23	 20	 90	
Peserta	Didik	24	 30	 80	
Peserta	Didik	25	 30	 90	
Peserta	Didik	26	 60	 90	
Peserta	Didik	27	 20	 100	
Peserta	Didik	28	 40	 100	
Jumlah	 1.115	 2.328	
Rerata	 39,82	 83,14	

	

Berdasarkan	 tabel	 1	 hasil	 pretest	 dan	 posttest	 di	 kelas	 eksperimen	 diketahui	 bahwa	

terdapat	 peningkatan	 signifikan	 pada	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 setelah	

penerapan	model	pembelajaran	Scramble.	Nilai	rata-rata	pretest	dari	28	orang	peserta	didik	

sebesar	39,82	yang	menunjukkan	bahwa	kemampuan	awal	peserta	didik	dalam	memahami	bab	

2	 tentang	 Harmoni	 dalam	 Ekosistem	 masih	 tergolong	 rendah.	 Namun,	 setelah	 diberikan	

perlakuan	melalui	model	pembelajaran	Scramble,	nilai	 rata-rata	posttest	meningkat	menjadi	

83,14	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi.	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	

model	 pembelajaran	 Scramble	 berkontribusi	 positif	 terhadap	 peningkatan	 kemampuan	

berpikir	kritis	peserta	didik.	
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Tabel	2	Hasil	Pretest	dan	Posttest	di	kelas	kontrol	

Nama	Peserta	Didik	 Hasil	
Pretest	 Posttest	

Peserta	Didik	1	 50	 60	
Peserta	Didik	2	 40	 60	
Peserta	Didik	3	 40	 60	
Peserta	Didik	4	 60	 60	
Peserta	Didik	5	 40	 70	
Peserta	Didik	6	 30	 50	
Peserta	Didik	7	 40	 70	
Peserta	Didik	8	 30	 60	
Peserta	Didik	9	 20	 50	
Peserta	Didik	10	 50	 60	
Peserta	Didik	11	 40	 50	
Peserta	Didik	12	 50	 40	
Peserta	Didik	13	 40	 60	
Peserta	Didik	14	 40	 50	
Peserta	Didik	15	 40	 80	
Peserta	Didik	16	 60	 70	
Peserta	Didik	17	 20	 60	
Peserta	Didik	18	 20	 40	
Peserta	Didik	19	 30	 50	
Peserta	Didik	20	 50	 50	
Peserta	Didik	21	 30	 70	
Peserta	Didik	22	 50	 60	
Peserta	Didik	23	 30	 50	
Peserta	Didik	24	 40	 70	
Peserta	Didik	25	 40	 70	
Peserta	Didik	26	 50	 70	
Peserta	Didik	27	 40	 50	
Peserta	Didik	28	 30	 60	
Jumlah	 1.099	 1.649	
Rerata	 39,25	 58,89	

	

Berdasarkan	tabel	2	hasil	pretest	dan	posttest	di	kelas	kontrol	diperoleh	bahwa	nilai	rata-

rata	pretest	dari	28	orang	peserta	didik	sebesar	39,25	dan	nilai	rata-rata	posttest	sebesar	58,89.	

Hasil	 ini	menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik,	 namun	 peningkatan	

tersebut	 tidak	 terlalu	 besar	 dibandingkan	 dengan	 di	 kelas	 eksperimen.	 Secara	 umum,	

kemampuan	awal	peserta	didik	pada	pretest	masih	tergolong	rendah	yang	ditunjukkan	dengan	

sebagian	 besar	 nilai	 berada	 pada	 kisaran	 20–50.	 Setelah	 mendapatkan	 pembelajaran	

menggunakan	model	Problem	Based	Learning	(PBL),	nilai	posttest	peserta	didik	di	kelas	kontrol	

meningkat	menjadi	rata-rata	sebesar	58,89	yang	termasuk	dalam	kategori	sedang.	

Tabel	3	Analisis	Deskriptif	

Descriptive	Statistics	
	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	
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Pretest_Eksperimen	 28	 20	 60	 40.00	 10.184	
Post_Eksperimen	 28	 60	 100	 83.21	 10.560	
Pretest_Kontrol	 28	 20	 60	 39.29	 10.862	
Posttest_Kontrol	 28	 40	 80	 58.93	 9.940	
Valid	N	(listwise)	 28	 	 	 	 	

	

Berdasarkan	hasil	analisis	deskriptif	pada	tabel	3	di	atas,	diperoleh	nilai	rata-rata	pretest	

di	kelas	eksperimen	sebesar	40,00	dengan	standar	deviasi	ialah	10,184,	sedangkan	nilai	rata-

rata	 posttest	 di	 kelas	 eksperimen	meningkat	 menjadi	 83,21	 dengan	 standar	 deviasi	 yaitu	

10,560.	Pada	kelas	kontrol,	nilai	rata-rata	pretest	sebesar	39,29	dengan	standar	deviasi	yaitu	

10,862,	dan	nilai	rata-rata	posttest	di	kelas	kontrol	meningkat	menjadi	58,93	dengan	standar	

deviasi	yaitu	9,940.	Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	peningkatan	nilai	 rata-rata	yang	

lebih	tinggi	pada	kelas	eksperimen	dibandingkan	dengan	kelas	kontrol	yang	mengindikasikan	

bahwa	 perlakuan	 yang	 diberikan	 pada	 kelas	 eksperimen	 berpengaruh	 positif	 terhadap	

kemampuan	 berpikir	 kritis.	 Sehingga	 model	 pembelajaran	 Scramble	 dapat	 dianggap	 lebih	

efektif	 dalam	meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 dibandingkan	 model	

Problem	Based	Learning	(PBL).	

Tabel	4	Hasil	Uji	Normalitas	

	
Shapiro-Wilk	
Statistic	 df	 Sig.	

PretestEksperimen	 .928	 28	 .055	
PosttestEksperimen	.927	 28	 .052	
PretestKontrol	 .931	 28	 .064	
PosttestKontrol	 .927	 28	 .053	

	

Berdasarkan	Tabel	4,	hasil	uji	normalitas	data	pada	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	

menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 uji	 Shapiro-Wilk	 untuk	 pretest	 di	 kelas	 eksperimen	 sebesar	

0,055	dan	posttest	di	kelas	eksperimen	sebesar	0,052.	Sementara	itu,	pretest	di	kelas	kontrol	

memiliki	nilai	 signifikansi	 sebesar	0,064	dan	posttest	 di	 kelas	kontrol	 sebesar	0,053.	 Sesuai	

dengan	 kriteria	 pengambilan	 keputusan	uji	Shapiro-Wilk,	maka	 hasil	pretest	 dan	posttest	 di	

kedua	kelas	memiliki	nilai	signifikansi	>	0,05	maka	data	tersebut	dinyatakan	data	berdistribusi	

normal.	

Tabel	5	Hasil	Uji	Homogenitas	Pretest	di	Kedua	Kelas	

Test	of	Homogeneity	of	Variance	

	
Levene	
Statistic	 df1	 df2	 Sig.	

Kemampuan	
Berpikir	Kritis	

Based	on	Mean	 .258	 1	 54	 .613	
Based	on	Median	 .153	 1	 54	 .697	
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Based	on	Median	and	with	
adjusted	df	

.153	 1	 53.931	 .697	

Based	on	trimmed	mean	 .274	 1	 54	 .603	
	

Berdasarkan	Tabel	5,	hasil	uji	homogenitas	data	pretest	yang	dilakukan	dengan	bantuan	

program	SPSS	versi	26	pada	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	menunjukkan	nilai	signifikansi	

Based	on	Mean	sebesar	0,613.	Sesuai	dengan	ketentuan	uji	Levene,	apabila	nilai	signifikansi	>	

0,05,	maka	data	dinyatakan	homogen.	Oleh	sebab	itu,	data	pretest	di	kedua	kelas	yaitu	0,613	>	

0,05	yang	berarti	varians	data	homogen	atau	sama.	Selanjutnya,	untuk	memastikan	kelayakan	

analisis	lebih	lanjut	pada	posttest,	dilakukan	uji	homogenitas	data	posttest	pada	kedua	kelas.	

Hasil	uji	homogenitas	posttest	disajikan	pada	Tabel	4.6	berikut:	

Tabel	6	Hasil	Uji	Homogenitas	Posttest	di	Kedua	Kelas	

Test	of	Homogeneity	of	Variance	

	
Levene	
Statistic	 df1	 df2	 Sig.	

Kemampuan	 Berpikir	
Kritis	

Based	on	Mean	 .260	 1	 54	 .612	
Based	on	Median	 .136	 1	 54	 .713	
Based	on	Median	and	
with	adjusted	df	

.136	 1	 53.480	 .713	

Based	 on	 trimmed	
mean	

.288	 1	 54	 .593	

	

Berdasarkan	Tabel	6,	hasil	uji	homogenitas	data	posttest	yang	dilakukan	dengan	bantuan	

program	SPSS	versi	26	pada	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	menunjukkan	nilai	signifikansi	

Based	on	Mean	 sebesar	0,612.	 Sesuai	dengan	ketentuan	uji	Levene,	 apabila	nilai	 signifikansi	

(Sig.)	 lebih	besar	dari	0,05	maka	data	dinyatakan	homogen.	Oleh	 sebab	 itu,	data	posttest	 di	

kedua	kelas	yaitu	0,612	>	0,05	yang	berarti	varians	data	homogen	atau	sama.	Maka	jika	data	

pretest	dan	posttest	normal	dan	homogen	dapat	diuji	dengan	uji	parametrik	yaitu	uji-t.	

Tabel	7	Hasil	Uji	Independent	Sample	t	Test	

Independent	Sample	t	Test	
	 Levene’s	

Test	 for	
Equality	of	
Variances	

t-test	for	Equality	of	Means	

f	 Sig.	 t	 df	

Sig.	
(2-
taile
d)	

Mea
n	
Diff
ere
nce	

Std.	
Error	
Differ
ence	

95%	
Confidenc
e	 Interval	
of	 the	
Difference	

Hasil	
Belaja 	 Lo

wer	
Upp
er	
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r	
Siswa	

Equal	
variance
s	
assumed	

.26
0	 .612	 8.8

58	 54	 .000	
24.2
260
7	

2.734
95	

18.
742
83	

29.7
093
2	

Equal	
Variance
s	 not	
assumed	

	 	 8.8
58	

53.
81
0	

.000	
24.2
260
7	

2.734
95	

18.
742
38	

29.7
097
6	

	

Berdasarkan	 Tabel	 7	 hasil	 uji	 hipotesis	 menggunakan	 Independent	 Sample	 t-test	

menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	(Sig.	2-tailed)	sebesar	0,000	yang	berarti	lebih	kecil	dari	

0,05	atau	𝑡!"#$%&	<	𝑡#'()* .	Sesuai	dengan	ketentuan	pengambilan	keputusan,	apabila	nilai	Sig.	(2-

tailed)	<	0,05	maka	H₀	ditolak	dan	Hₐ	diterima.	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	

terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	 penerapan	model	 pembelajaran	 Scramble	 terhadap	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 pada	mata	 pelajaran	 Ilmu	 Pengetahuan	Alam	 dan	

Sosial	 (IPAS)	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang.	Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	

model	pembelajaran	Scramble	mampu	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	

dibandingkan	dengan	model	Problem	Based	Learning.	

Tabel	8	Interprestasi	Effect	Size	

Effect	Size	 Kategori	
0	<	�	<	0,2	 Kecil	
0,2	<	�	<	0,5	 Sedang	
0,5	<	�	<	0,8	 Besar	

	

Hasil	uji	Effect	Size:	

�	=	+!"	$%
,&

	

�	=	-.,0123-,-4
4,415

	

�	=	61,63
4,415

	

�	=	2,44	

Dengan	demikian,	nilai	�	=	2,44	termasuk	dalam	kategori	pengaruh	sangat	tinggi	(very	

large	 effect).	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Scramble	 terhadap	

kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	pada	pembelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	

Gedang	memiliki	pengaruh	yang	besar.	

Pembahasan	

Pengaruh	model	pembelajaran	Scramble	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	

didik	kelas	V	pada	pembelajaran	IPAS	di	SDN	063	Kebon	Gedang	
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Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang,	diketahui	

bahwa	terdapat	pengaruh	model	Scramble	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	

antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Pengaruh	ini	terlihat	dari	hasil	tes	yang	diberikan	

peneliti	 kepada	 kedua	 kelas	 berupa	pretest	 dan	posttest,	 dimana	 nilai	 kemampuan	 berpikir	

kritis	 peserta	 didik	 pada	 kelas	 eksperimen	 menunjukkan	 peningkatan	 yang	 lebih	 tinggi	

dibandingkan	dengan	kelas	kontrol.	Penelitian	ini	menghasilkan	data	nilai	pretest	dan	posttest	

peserta	 didik	 yang	 diperoleh	 melalui	 model	 pembelajaran	 di	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	

kontrol.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis,	 rata-rata	 nilai	 pretest	 kelas	 eksperimen	 sebesar	 39,82	

meningkat	menjadi	83,14	pada	posttest.	Sementara	itu,	kelas	kontrol	menunjukkan	rata-rata	

nilai	pretest	sebesar	39,25	dan	posttest	sebesar	58,89.		

Perbedaan	peningkatan	yang	signifikan	antara	kedua	kelas	tersebut	menunjukkan	bahwa	

perlakuan	 yang	 diberikan	 pada	 kelas	 eksperimen	 memberikan	 hasil	 yang	 lebih	 optimal	

dibandingkan	dengan	kelas	kontrol.	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	penerapan	

model	pembelajaran	Scramble	pada	kelas	eksperimen	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	hasil	

belajar	peserta	didik	dibandingkan	model	Problem	Based	Learning	 di	 kelas	kontrol.	Peneliti	

melakukan	 serangkaian	 uji	 statistik,	 meliputi	 uji	 normalitas,	 uji	 homogenitas	 dan	 uji	

independent	sample	t-test	menggunakan	bantuan	program	SPSS	versi	26.	Setelah	memperoleh	

data	hasil	pretest	dan	posttest	dari	kelas	eksperimen	serta	kelas	kontrol,	dilakukan	pengujian	

untuk	mengetahui	sejauhmana	pengaruh	model	pembelajaran	Scramble	terhadap	kemampuan	

berpikir	kritis	peserta	didik	pada	pembelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang.		

Berdasarkan	hasil	uji	normalitas	dengan	metode	Shapiro-Wilk	diperoleh	nilai	signifikansi	

pretest	 di	 kelas	 eksperimen	 sebesar	 0,055	 dan	 nilai	 signifikansi	 posttest	 sebesar	 0,052.	

Sementara	 itu,	 kelas	 kontrol	 memiliki	 nilai	 signifikansi	 pretest	 sebesar	 0,064	 dan	 nilai	

signifikansi	 posttest	 sebesar	 0,053.	 Berdasarkan	 kriteria	 pengujian	 tersebut,	 jika	 nilai	

signifikansi	lebih	besar	dari	0,05	maka	data	dinyatakan	berdistribusi	normal.	Dengan	demikian,	

dapat	disimpulkan	bahwa	seluruh	data	pretest	 dan	posttest	 pada	kelas	eksperimen	maupun	

kelas	kontrol	memiliki	distribusi	data	yang	normal.	

Berdasarkan	hasil	 uji	 homogenitas	menunjukkan	bahwa	nilai	 signifikansi	pretest	 pada	

kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	sebesar	0,613	dilihat	pada	Based	on	Mean.	Sesuai	dengan	

ketentuan,	apabila	nilai	 sig	>	0,05	maka	data	dinyatakan	homogen.	Dengan	demikian,	dapat	

disimpulkan	 bahwa	 varians	 data	 pretest	 pada	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	 bersifat	

homogen.	Sementara	itu,	nilai	signifikansi	posttest	pada	Based	on	Mean	untuk	kelas	eksperimen	

dan	 kelas	 kontrol	 sebesar	 0,612.	 Karena	 0,612	 >	 0,05	 maka	 data	 posttest	 juga	 dinyatakan	
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homogen,	 sehingga	 menunjukkan	 bahwa	 varians	 data	 antara	 kedua	 kelompok	 sama	 atau	

homogen.		

Selanjutnya,	hasil	uji	Independent	Sample	t-test	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	(2-

tailed)	sebesar	0,000	<	0,05.	Berdasarkan	kriteria	pengambilan	keputusan,	apabila	t-hitung	<	

0,05	maka	Hₐ	diterima	dan	Ho	ditolak.	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	terdapat	

pengaruh	yang	signifikan	model	Scramble	 terhadap	peningkatan	kemampuan	berpikir	kritis	

peserta	didik	pada	mata	Pelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang.	

Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	 Aprilia,	 Kintoko	 &	 Siswanto	 (2025,	 hlm.	 64)	 yang	

menyatakan	bahwa	hasil	penelitian	diperoleh	nilai	signifikansi	(Sig.	2-tailed)	sebesar	0,000	<	

0,05	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Scramble	 memberikan	

pengaruh	yang	signifikan	 terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik.	Hal	 ini	berarti	

penggunaan	model	 Scramble	mampu	meningkatkan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 secara	 lebih	

efektif	dibandingkan	dengan	model	pembelajaran	konvensional	atau	model	pembelajaran	lain	

yang	digunakan	pada	kelas	kontrol.		

Berdasarkan	kriteria	tersebut,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	model	pembelajaran	

Scramble	memberikan	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	

didik	pada	mata	Pelajaran	IPAS	kelas	V	di	SDN	063	Kebon	Gedang.	Kemudian	sejalan	dengan	

pendapat	Lestari,	Suyoto	&	Ngazizah	(2023,	hlm.	7)	bahwa	penggunaan	model	pembelajaran	

Scramble	dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	dan	keaktifan	belajar	peserta	didik	

di	 SDN	 Kedungpucang.	 Hal	 ini	 di	 karenakan	 kegiatan	 belajar	 menggunakan	 model	

pembelajaran	Scramble	mendorong	peserta	didik	untuk	berpikir	cepat,	menemukan	jawaban	

yang	 benar,	 serta	melatih	 ketelitian	 dalam	memahami	 konsep.	 Oleh	 karena	 itu,	 penerapan	

model	pembelajaran	Scramble	direkomendasikan	sebagai	strategi	efektif	untuk	meningkatkan	

kualitas	pembelajran	dan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik.	

Hasil	 serupa	 ditemukan	 oleh	 Mulianingsi	 (2020.	 hlm.	 89)	 bahwa	 penerapan	 model	

pembelajaran	 Scramble	 pada	 tema	Harmoni	 dan	 ekosistem	 secara	 signifikan	meningkatkan	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 di	 kelas	 V	 SD.	 Selanjutnya,	 Hariani	 &	 Parluhutan	

(2024,	hlm.	15)	menyimpulkan	bahwa	nilai	rata-rata	hasil	belajar	IPAS	peserta	didik	pada	kelas	

eksperimen	 yang	menerapkan	model	 pembelajaran	 Scramble	 mengalami	 peningkatan	 yang	

signifikan	dan	tergolong	 lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	kelas	kontrol	yang	menggunakan	

model	Problem	Based	Learning.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	

Scramble	 lebih	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 konsep	 dan	 kemampuan	 berpikir	

kritis	 peserta	 didik	 pada	 pembelajaran	 IPAS.	 Berdasarkan	 hasil-hasil	 penelitian	 terdahulu	
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tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Scramble	 terbukti	 efektif	 dalam	

meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	sekolah	dasar.	Aktivitas	belajar	yang	

menuntut	 peserta	 didik	 untuk	 berpikir	 cepat,	memahami	 konsep	dan	menemukan	 jawaban	

secara	mandiri	menjadikan	model	pembelajaran	Scramble	mampu	menumbuhkan	kemampuan	

berpikir	kritis	yang	lebih	baik	dibandingkan	model	pembelajaran	konvensional.	

Berdasarkan	hasil	penelitian	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang,	dapat	disimpulkan	bahwa	

penerapan	 model	 pembelajaran	 Scramble	 berpengaruh	 signifikansi	 terhadap	 peningkatan	

kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik.	Hal	ini	ditunjukkan	oleh	peningkatan	rata-rata	nilai	

posttes	kelas	eksperimen	sebesar	3,14	yang	lebih	tinggi	disbanding	kelas	control	58,89	serta	

nilai	signiffikansi	2-tailed	sebesar	0,000	<	0.05,	sehingga	Hₐ	diterima	dan	Ho	ditolak.	Temuan	

ini	menunjukkan	bahwa	model	pembelajaran	scramble	lebih	efektif	disbanding	Problem	Based	

Learning	dalam	meningkatkan	berpikir	kritism	keaktifan	dan	ketelitian	peserta	didik,	sehingga	

direkomendasikan	untuk	digunakan	dalam	pembelajaran	IPAS	di	Sekolah	Dasar.	

Besarnya	pengaruh	model	pembelajaran	Scramble	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	

peserta	didik	kelas	V	pada	pembelajaran	IPAS	di	SDN	063	Kebon	Gedang	

Berdasarkan	perhitungan	effect	size,	diperoleh	nilai	sebesar	2,44	yang	termasuk	kategori	

sangat	 tinggi	 (very	 large	 effect)	 menurut	 Cohen	 (dalam	 Santoso,	 2021,	 hlm.	 58)	 yang	

menyatakan	bahwa	jika	nilai	effect	size	>	0,5	maka	memiliki	pengaruh	yang	dianggap	besar.	Hal	

ini	menunjukkan	 bahwa	 penerapan	model	 pembelajaran	 Scramble	memiliki	 pengaruh	 yang	

signifikan	terhadap	peningkatan	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	didik	pada	pembelajaran	

IPAS	 di	 kelas	 V	 SDN	 063	 Kebon	 Gedang.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 terdahulu	

Prasetyo	&	Kristin	 (2020,	hlm.	14)	mengemukan	bahwa	kemampuan	berpikir	kritis	peserta	

didik	pada	kelas	eksperimen	lebih	tinggi	dibandingkan	kelas	kontrol	yang	menunjukkan	bahwa	

model	Problem	Based	Learning	berpengaruh	signifikan	terhadap	hasil	belajar	siswa	kelas	V	SD.	

Selain	 itu,	 penelitian	 oleh	 Susanto	 dan	 Widiyanto	 (2022,	 hlm.	 72)	 menunjukkan	 bahwa	

penerapan	 model	 pembelajaran	 Scramble	 meningkatkan	 keaktidan	 belajar,	 kerja	 sama	

kelompok	 dan	 kemampuan	menyelesaikan	masalah	 secara	 kreatif	 yang	 terkait	 erat	 dengan	

berpikir	kritis.	Uji	Effect	size	1,28	yang	termasuk	efek	besar,	menunjukkan	pengaruh	praktis	

yang	kuat	terhadap	keterampilan	berpikir	kritis	peserta	didik	Sekolah	Dasar.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 membuktikan	 bahwa	 penerapan	 model	

pembelajaran	Scramble	tidak	hanya	meningkatkan	peserta	didik	di	kelas	eksperimen	dibanding	

di	kelas	kontrol.	Hal	ini	diperkuat	oleh	hasil	uji	normalitas,	uji	homogenitas	dan	uji	hipotesis	
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yang	menunjukkan	bahwa	data	valid,	homogen	dan	terdapat	perbedaan	signifikan	antara	kelas	

eksperimen	dan	kelas	kontrol.	

D. KESIMPULAN	

Penggunaan	model	pembelajaran	scramble	 terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	 siswa	

pada	pembelajaran	IPAS	di	kelas	V	SDN	063	Kebon	Gedang	memiliki	hasil	penelitian	bahwa	

adanya	peningkatan	nilai	rata-rata	pretest	dan	posttest	pada	kelas	eksperimen	yang	mengalami	

perlakuan	 Scramble,	 yaitu	 dari	 39,82	 pada	 pretest	meningkat	menjadi	 83,14	 pada	 posttest.	

Sebaliknya,	 kelas	 kontrol	 yang	 menggunakan	 model	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 hanya	

mengalami	peningkatan	dari	39,25	pada	pretest	menjadi	58,89	pada	posttest.	Hal	ini	didukung	

oleh	hasil	uji	prasyarat	analisis	yang	menunjukkan	bahwa	seluruh	data	berdistribusi	normal	

dengan	nilai	 signifikansi	 (p)	 >	 0,05	pada	 uji	 Shapiro-Wilk	 serta	memiliki	 varians	 data	 yang	

homogen	berdasarkan	uji	Levene	dengan	nilai	signifikansi	di	atas	0,05.	Selanjutnya,	hasil	uji	

Independent	Sample	t-test	menunjukkan	nilai	signifikansi	(2-tailed)	sebesar	0,000,	yang	lebih	

kecil	 dari	 0,05,	 dan	nilai	 t-hitung	8,858	 lebih	 besar	 dari	 t-tabel	 2,052.	 Berdasarkan	 kriteria	

pengambilan	keputusan,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	Hₐ	diterima,	sehingga	dapat	disimpulkan	

bahwa	terdapat	perbedaan	kemampuan	berpikir	kritis	yang	signifikan	antara	kelas	eksperimen	

dan	 kelas	 kontrol.	 Dengan	 kata	 lain,	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Scramble	 mampu	

meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	 didik	 secara	 lebih	 optimal	 dibandingkan	

dengan	model	Problem	Based	Learning.	

Besarnya	pengaruh	model	pembelajaran	scramble	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	

peserta	didik	pada	pembelajaran	IPAS	kelas	V	di	SDN	063	Kebon	Gedang	peneliti	melakukan	

perhitungan	Effect	 Size.	Hasil	 perhitungan	menunjukkan	nilai	 Effect	 Size	 sebesar	 2,44	 yang	

termasuk	 dalam	 kategori	 sangat	 tinggi	 (very	 large	 effect).	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	

model	 pembelajaran	 Scramble	 tidak	 hanya	 memberikan	 pengaruh	 signifikan,	 tetapi	 juga	

memberikan	 dampak	 yang	 kuat	 terhadap	 peningkatan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 peserta	

didik.	 Penerapan	 model	 ini	 memungkinkan	 peserta	 didik	 untuk	 lebih	 aktif	 dalam	 proses	

pembelajaran,	mengembangkan	 kemampuan	 analisis,	 evaluasi,	 dan	 sintesis	 informasi,	 serta	

mendorong	peserta	didik	untuk	berpartisipasi	dalam	diskusi	dan	presentasi	kelompok.	Dengan	

demikian,	model	pembelajaran	Scramble	terbukti	efektif	sebagai	strategi	pembelajaran	untuk	

meningkatkan	kemampuan	berpikir	 kritis	 pada	pembelajaran	 IPAS	kelas	V	 SDN	063	Kebon	

Gedang.	
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